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ABSTRAK 

Lingkungan memiliki peran penting bagi kesehatan anak. Tingginya tingkat 

pencemaran logam berat di lingkungan seperti Pb dan Cu dapat terpapar 

kepada anak-anak dan memiliki efek toksik yang berbahaya salah satunya 

adalah menghambat pertumbuhan dan perkembangan anak. Oleh sebab itu 

penelitian ini bertujuan untuk menilai hubungan antara kadar unsur logam 

berat timbal (Pb) dan tembaga (Cu) terhadap kejadian stunting. Sampel 

penelitian ini adalah rambut dengan metode sampling yang digunakan adalah 
purposive random sampling dan design cross sectional. Analisis data menggunakan 

uji non paramertik Mann Whitney test. Hasil penelitian menunjukan nilai p value 

< 0,05 artinya ada hubungan antara konsentrari logam berat Pb dan Cu pada 

rambut. Kelompok anak stunting memiliki konsentrasi logam berat Pb dan Cu 

yang lebih tinggi pada rambut mereka. 

Kata kunci: Stunting, Timbal, Cadmium, Logam berat, Toksik 

 

ABSTRACT
.  

The environment 
.

plays an important role in children's health. High levels of heavy metal 

pollution in the environment such as Pb and Cu can be exposed to children and have 
dangerous toxic effects, one of which is inhibiting children's growth and development. 
Therefore, this research aims to assess the relationship between concentrations of the 

heavy metals Pb and Cu and the incidence of stunting. The sample for this research was 
hair with the sampling method used was proportional random sampling and a cross 
sectional design. Data analysis used the non-parameter Mann Whitney test. The 

research results show a p value <0.05, meaning there is a relationship between the 
concentrations of heavy metals Pb and Cu in hair. The stunting group of children had 
higher concentrations of the heavy metals Pb and Cu in their hair. 
Key word: Stunting, Lead, Cadmium, Heavy metals, Toxic 

 

I.  PENDAHULUAN 
Logam berat merupakan zat polutan 

yang tersebar luas dan dikhawatirkan 

karena sifat logam berat yang tidak dapat 

terurai. Keberadaan logam berat di 

lingkungan dapat bersumber alami dan 

antropogenik. Saat ini yang menjadi 

sumber utama pencemaran logam berat 

pada lingkungan adalah akibat dari 

aktivitas manusia seperi limbah industri, 

asap kendaraan dan kegiatan penamba-

ngan (Sall, et al., 2020; Carolin, et al., 2017; 

Alsaleh, et al., 2017). 

Kota adalah wilayah dengan tingkat 

pencemaran yang tinggi baik dari sisi 

sumber pencemaran dan efek dari 

pencemaran tersebut. Tanah di perkotaan 

juga merupakan “cekungan” sehingga 
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menjadi media yang informatif untuk 

mengukur akumulasi polutan terbesar 

(Chabukdhara, et al., 2013). Logam berat 

lebih banyak terakumulasi pada tanah dan 

terpapar kepada manusia melalui saluran 

pernapasan, rantai makanan, dan juga 

penyerapan kulit. Logam berat terutama 

timbal, kromium, kadmium, tembaga, dan 

nikel jika dilepaskan ke lingkungan akan 

bersifat toksik dan terakumulasi secara 

biologis di dalam tubuh manusia 

(Oginawati, et al., 2023).  

Penelitian terbaru di Taiwan telah 

membuktikan bahwa ada hubungan 

paparan logam berat terhadap gangguan 

pertumbuhan dan perkembangan pada 

anak. Logam berat diketahui berbahaya 

bagi perkembangan saraf. Selain itu juga 

penelitian lain di Korea Selatan 

menunjukan bahwa ibu dengan kadar 

mangan yang tinggi di dalam darahnya 

maka anaknya dapat terlahir memiliki 

berat badan di bawah ambang normal 

dimana kelahiran dengan berat badan 

rendah pada anak dapat meningkatkan 

risiko stunting (Zeng, et al., 2018). Selain itu 

juga akumulasi logam berat pada tubuh 

anak berkorelasi dengan gangguan 

pemusatan perhatian/hiperaktivitas 

(ADHD) (Lee, et al., 2018).  Bahkan timbal 

dan arsenik telah terbukti beruhubungan 

dengan perkembangan tinggi badan anak 

dan perkembangan sistem syaraf anak 

khususnya pada negara berkembang 

(Among, et al., 2017). Tidak hanya itu 

cemaran logam berat timbal juga 

berhubungan dengan tingkat kecerdasan 

anak (Rodríguez, et al., 2013)   

Stunting didefinisikan sebagai suatu 

kondisi anak mengalami kegagalan dalam 

pertumbuhan dan perkembangan.  Tinggi 

dan berat badan anak-anak yang 

mengalami stunting akan berada jauh 

dibawah standar kesehatan yang 

ditentukan WHO. Tidak hanya 

pertumbuhan, namun perkembangan dan 

kemampuan belajarnya juga (IQ) akan 

berada dibawah rata-rata (Jonah, et al., 

2018; Beal et al., 2018). 

Stunting memiliki konsekuensi 

langsung dan berlangsung lama sehingga 

dapat berpengaruh pada peningkatan 

angka kesakitan dan kematian, 

perkembangan otak anak yang kurang 

sehingga berpengaruh pada proses 

pembelajara, anak lebih berisiko terkena 

penyakit menulai maupun yang tidak 

menular saat dewasa, dan akhirnya 

berimbas pada produktivitas serta kondisi 

ekonomi (Sunarya, et al.,  2024). 

Pada tahun 2019 secara global 

diperkirakan sebanyak 21,3% atau setara 

dengan 144 juta anak berusia di bawah lima 

tahun mengalami stunting. Prevalensi 

kasus berkisar dari 34,5% di Afrika bagian 

timur dan 4,5% di Asia bagian timur. Di 

Afrika sub-Sahara, 37% anak di bawah 5 

tahun mengalami stunting (Akombi, et al., 

2017). Dari beberapa penelitian juga 

melaporkan terjadi peningkatan angka 

kejadian stunting dari tahun 1990 ke tahun 

2019 sebanyak 109 juta. Untuk Negara 

Afrika terjadi peningkatan sebesar 13,1 juta 

sejak tahun 1990 dan 17% menjadi 

penyebab  kematian pada anak di bawah 5 

tahun. Negara-negara dengan tingkat 

prevalensi stunting tertinggi berada di  
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Asia Selatan dan Tenggara (Vaivada, et al., 

2020).  

Pada tahun 2015 sampai dengan 

2017, peringkat tiga negara dengan kasus 

stunting tertinggi di Asia Tenggara 

diduduki oleh Indonesia. Berdasarkan 

Riset Kesehatan Nasional pada tahun 2013, 

sebanyak 37% anak balita di Indonesia  

yaitu hampir 9 juta anak mengalami 

stunting. Angka ini meningkat dari tahun 

2010 yang awalnya hanya 35,6% dan tahun 

2007 Sebanyak 36,8%. Menurut data  

Kementerian Kesehatan Republik 

Indonesia pada tahun 2018, kota 

Palembang menyumbang sebanyak 4.641 

kasus stunting pada anak dibawah 5 tahun. 

Angka tersebut merupakan  7,9 % dari total 

113.718 balita yang ada di Kota Palembang 

(Vonaesch, et al., 2018; Batiro, et al., 2017).  

Fenomena di atas menjadi salah satu 

alasan yang menarik untuk melakukan uji 

hubungan antara kejadian stunting dan 

akumulasi logam berat pada tubuh yang 

dapat dijadikan gambaran atau data awal 

pengkajian logam berat sebagai salah satu 

penyebab kejadian stunting pada anak. 

II. METODE PENELITIAN  

A. Alat dan Bahan 

Bahan dan alat yang digunakan 

dalam penelitian ini adalah kantong 

sampel, gunting, beacker glass, kertas saring, 

sarung tangan, erlanmayer, pipet ukur, hot 

plate, tangkai pengaduk, AAS, HNO3 , 

aquadest, dan asam peklorat. 

B. Metode 

Penelitian ini merupakan jenis 

penelitian deskripsi analitik yaitu 

penelitian yang mendeskripsikan, 

mencatat, menganalisis perbedaan antara 

konsentrasi logam berat pada rambut anak 

stunting dan tidak stunting dengan metode 

Cross Sectional Metode sampling yang 

digunakan adalah proposive random 

sampling. Penelitian ini dilaksanakan di 

laboratorium terpadu UIN Raden Fatah 

Palembang. Total sampel dalam penelitian 

ini adalah sebanyak 60 sampel yang terdiri 

dari 2 kelompok sampel.  Kelompok 

pertama adalah anak stunting sebanyak 30 

dan kelompok kedua anak yang tidak 

stunting sebanyak 30 sampel sebagai 

pembanding. Kriteria sampel yang dipilih 

yaitu usia anak-anak 2-5 tahun dengan 

kondisi ekonomi yang sama dan latar 

belakang pendidikan orang tua yang sama. 

Pengamatan lokasi tempat tinggal 

responden dilakukan dengan observasi dan 

wawancara terhadap orang tua responden 

untuk mengetahui berat badan lahir, usia 

ibu menikah, pekerjaan orang tua, 

pendidikan, orang tua, dan penghasilan 

orang tua dan. Wawancara ini dilakukan 

untuk mencapai tingkat homogenitas 

sampel tinggi serta skrining riwayat 

penyakit yang sering di derita anak. 

Selanjutnya pemeriksaan konsentarsi 

logam berat Pb dan Cu pada rambut dengn 

menggunakan AAS. Data hasil penelitian 

dianalisis menggunakan bantuan SPSS dan 

diuji dengan uji Mann Whitney test . 

III.  HASIL DAN PEMBAHASAN  

Gambar 1 menerangkan bahwa rata-

rata konsentrasi logam berat Cu pada anak 

stunting jauh lebih tinggi dibandingkan 

dengan kelompok kontrol atau anak-anak 

yang tidak mengalami stunting. 

Konsentrasi  logam berat Cu pada rambut 

menggambaran besaranya paparan 

seseorang terhadap logam berat tersebut. 

Logam berat Cu merupakan mikronutrien 
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penting di dalam tubuh, namun jika dalam 

konsentrasi yang tinggi melebihi jumlah 

yang dibutuhkan maka Cu dapat bersifat 

racun dan merusak tubuh manusia (Liang, 

et al., 2017). 

 

Gambar 1. Konsentrasi Logam Berat Cu pada 

Masing-masing Kelompok Sampel 
 

 

Gambar 2. Kadar Timbal (Pb) sebagai Logam 

Berat dalam Tiap Kelompok Sampel 

Logam berat tembaga (Cu) 

merupakan logam berat yang mencemari 

lingkungan sekitar yaitu air, udara, tanah 

bahkan makanan dan sebagian besar 

berasal dari industri. Paparan tembaga juga 

dapat bersumber dari lahan pertanian di 

dekat industri dan jalan raya, serta dari 

pangan seperti hasil laut, jamur, kacang 

dan biji, buah kering, keju kambing, dan 

kedelai hasil fermentasi (Karim, et al., 2018). 

 Survei yang dilakukan di lapangan 

dan penelitian sebelumnya bahwa 

konsentrasi VOC pada udara dalam rungan 

anak-anak stunting jauh lebih tinggi 

dibanding anak yang tidak mengalami 

stunting. Sehingga kemungkinan besar 

anak-anak stunting terpapar logam berat 

Cu melalui udara yang mereka hirup. 

Apalagi kondisi lingkungan rumah yang 

tidak saniter dan kurangnya ventilasi 

menyebabkan sirkulasi udara rumah yang 

tidak baik. 

 Selain itu sebagian besar kelompok 

stunting masih saja memanfaatkan sumber 

air sungai untuk memenuhi kebutuhan 

sehari-hari, antara lain mandi dan mencuci 

peralatan makan. Beberapa penelitian 

melaporkan tingginya kandungan logam 

berat tembaga pada sedimen Sungai Musi 

sebesar 1,927 - 5,9 µg/g Cu (Ayu, et al., 

2022). Selain itu, biota sungai seperti ikan 

yang hidup di Sungai Musi telah 

terkontaminasi logam berat Cu. Hasil 

penelitian menunjukan kadar tembaga 

pada ikan Lais di pasar Sungki sebesar 0,58 

0,13 mg/kg, dan pasar jakabaring sebesar 

0,23 ± 0,12 mg/kg (Putri dan Pandapotan, 

2023). 

 Logam selanjutya yang dinilai 

sebagai salah satu faktor risiko terjadinya 

stunting pada anak adalah timbal (Pb) yang 

disajikan pada Gambar 2. Dari hasil analisis 

laboratorium menggambarkan adanya 

akumulasi logam berat pada rambut anak 

stunting dan tidak stunting. Namun yang 

menjadi perhatian dalam hasil uji ini adalah 

rata-rata akumulasi logam berat timbal 

pada rambut anak stunting jauh lebih 

tinggi dibanding anak-anak yang tidak 

mengalami stunting. 
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 Paparan timbal pada anak dapat 

berasal dari air minum yang diminum dan 

udara yang mereka hirup. Timbal organik 

yang biasanya digunakan sebagai bahan 

tambahan pada bensin dapat diserap 

melalui kulit dan saluran pernapasan 

dengan mudah (Mitra, et al., 2017). 

Dari uji Mann Whitney untuk logam 

berat tambaga (Cu), didapatkan nilai p 

value 0,000  lebih kecil dari alpha 5 % (0,05) 

artinya ada perbedaan konsnetrasi atau 

akumulasi logam berat tembaga (Cu) dan 

timbal (Pb) yang signifikan antara 

kelompok kelompok anak stunting dan 

tidak stunting. Dilihat dari grafik 

konsentrasi atau akumulasi logam berat 

tembaga (Cu) dan timbal (Pb)  pada rambut 

anak stunting lebih tinggi dibanding 

kelompok anak yang tidak stunting. Atinya 

tingkat akumulasi logam berat tembaga 

(Cu) dan timbal (Pb) dapat menjadi salah 

satu faktor kejadian stunting dengan kata 

lain semain tinggi konsentrasi atau 

akumulasi logam berat pada anak, maka 

akan semakin menghambat tumbuh 

kembang anak. 

 

 

Gambar 3. Uji Beda Logam Berat Cu Antar 

Kelompok 

 

 

Gambar 4. Uji Beda Logam Berat Pb Antar 

Kelompok 

Logam berat tembaga (Cu)  

merupakan mikronutrisi yang dibutuhkan 

untuk proses biokimia tubuh seperti 

pembentukan hemoglobin dan 

metabolisme karbohidrat. Namun jika 

melebihi nilai ambang batas dapat 

menyebabkan  sindrom defisiensi dan 

kerusakan sel tubuh. Logam berat 

diketahui dapat menghambat pertumbu-

han organel sel termasuk membran sel, 

mitokondria, lisosom, retikulum 

endoplasma, merusak inti sel, dan merusak 

beberapa enzim yang digunakan dalam 

metabolisme. Logam berat juga dapat 

berinteraksi dengan DNA dan protein 

sehingga merusak DNA dan menyebabkan 

perubahan konformasi yang dapat 

menyebabkan modulasi siklus, 

karsinogenesis, atau apoptosis (Sawut, et 

al., 2018). 

 Untuk timbal sendiri tingkat 

prevalensi peningkatan timbal dalam 

darah pada anak-anak di negara 

berkembangdi seluruh dunia diperkirakan 
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sekitar 40%, memiliki  risiko lebih besar 

terhadap paparan timbal dari lingkungan 

(Wasserman, et al., 2008). Konsentrasi 

timbal yang tinggi pada anak-anak dapat 

membuat anak susah fokus, peningkatan 

iritabilitas, anak menjadi lebih bodoh, 

kejang, sakit kepala, koma dan bahkan. 

Dampak ini akan muncul jika konsentrasi 

timbal pada darah sudah melebihi 10 

lg/dL. Hong dkk dan sudah banyak 

penelitian yang membuktikan jika 

konsentrasi timbal pada anak melebihi  10 

lg/dL akan menganggu perkembangan 

otak dan mental anak  (Reuben, et al., 2020; 

Evens, et al., 2015). 

 Hal ini karena organ target dari efek 

toksik timbal yang paling utama adalah 

merusak biosintesis enzim dan kerusakan 

antioksidan tubuh. Akumulasi timbal yang 

tinggi di dalam darah dapat mengambat 

aktivitas enzim di dalam tubuh dan 

meningkatkan stres oksidatif (Al dan 

Massey, 2019). Metabolisme dan 

penyerapan nutrisi di dalam tubuh tidak 

dapat terjadi tanpa bantuan enzim 

sehingga apabila kerja enzim terganggung 

akibat paparan logam berat timbal maka 

nutrisi tidak akan terserap dengan baik 

pada tubuh anak. Selain itu menurunnya 

sistem imunitas tubuh akibat paparan 

logam berat timbal membuat anak mudah 

terserang penyakit infeksi. Sebagaimana  

sesuai data di lapangan anak-anak yang 

mengalami stunting kerapkali mengalami 

penyakit infeksi seperti batuk, ISPA, dan 

diare sehingga usus akan bekerja lebih aktif 

untuk mengeksresikan racun dan 

membunuh bakteri dan berkurang 

kemampuannya untuk menyerap nutrisi. 

Akhirnya anak akan mengalami malnutrisi. 

Malnutrisi ini adalah dasar terjadinya 

stunting pada anak (Feliyanti, et al., 2024). 

 Hasil penelitian ini jelas 

menggambarkan bahwa akumulasi 

tembaga (Cu) maupun timbal (Pb) pada 

tubuh anak menjadi salah faktor risiko 

terjadiya stunting. Dengan beberapa 

sumber literatur tadi dan beberapa 

penelitian menunjukan bahwa logam berat 

khususnya Cu dan Pb dapat mengganggu 

kerja enzim, sel darah merah dan 

metabolisme tubuh  begitupun dengan 

perkembangan otak anak yang 

menyebabkan kemungkinan besar anak 

mengalami malnutrisi, penyakit infeksi 

berulang, dan penurunan fungsi kognitif. 

Ciri-ciri ini dapat menjadi fase awal gagal 

tumbuh dan kembang anak yang disebut 

dengan istilah stunting. 

IV.  KESIMPULAN  

Logam berat merupakan zat polutan 

yang paling banyak ditemukan di 

lingkungan. Logam berat memiliki efek 

toksik yang sangat berbahaya bagi 

kesehatan manusia. Timbal dan tembaga 

adalah jenis logam berat yang memiliki 

risiko terhadap kejadian stunting pada 

anak. Di mana telah diketahui dari hasil 

penelitian di atas bahwa ada hubungan 

yang signifikan antara konsentrasi logam 

berat pada rambut dan kejadian stunting 

pada anak. 
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